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 This article aims to explore the concept of Academic Learning Time 
(ALT) in the context of PESH, as well as how ALT can be used to 
improve the teaching competence of PESH teachers. ALT refers to 
students' time in practical and meaningful learning activities where 
they are actively involved and understand the material being taught. 
This activity identifies the importance of ALT in teaching and learning, 
measuring ALT through direct observation and worksheets. Using the 
ALT-PE System instrument, this activity involved 10 PESH teachers 
in Plaju District, Palembang City, South Sumatra, Indonesia. The 
activity results showed that teacher teaching time increased after the 
workshop, followed by the Activity indicator carried out by PJOK 
teachers during learning. At the same time, the Manage indicator did 
not experience significant changes. The Instruction and Wait 
indicators experienced a significant decrease. This indicates that 
teachers are aware and understand that PESH learning emphasizes 
the movement task activities carried out by students during the 
learning process to achieve predetermined learning objectives. With 
a focus on the identification and optimization of ALT, the results of this 
community service activity emphasize that this activity is essential in 
improving the teaching competence of PJOK teachers, thereby 
creating a more effective and meaningful learning experience for 
students. 
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 Abstrak 

 Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep Academic Learning 
Time (ALT) dalam konteks PJOK, serta bagaimana ALT dapat 
digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kompetensi mengajar 
guru PJOK. ALT merujuk pada durasi waktu yang dihabiskan peserta 
didik dalam aktivitas belajar yang efektif dan bermakna, di mana 
mereka secara aktif terlibat dan memahami materi yang diajarkan. 
Kegiatan ini mengidentifikasi pentingnya ALT dalam proses belajar 
mengajar, mengukur ALT melalui observasi langsung dan lembar 
kerja. Kegiatan ini adalah melibatkan 10 guru PJOK di Kecamatan 
Plaju, Kota Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia, dengan 
menggunakan instrumen Sistem ALT-PE. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa waktu mengajar guru mengalami peningkatan 
setelah workhop dengan diikuti oleh indikator Aktivitas yang dilakukan 
oleh guru PJOK selama pembelajaran. Sedangkan indikator Kelola 
tidak mengalami perubahan signifikan. Indikator Instruksi dan Tunggu 
mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa guru telah sadar dan memahami bahwa dalam pembelajaran 
PJOK menitikberatkan pada aktivitas tugas gerak yang dilakukan oleh 
peserta didik selama proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan fokus pada identifikasi 
dan optimalisasi ALT, simpulan dari hasil kegiatan PkM ini adalah 
menekankan bahwa kegiatan ini penting dalam meningkatkan 
kompetensi mengajar guru PJOK, sehingga menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna untuk peserta 
didik. 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran aktif sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan dan 

hasil belajar peserta didik, namun penelitian menunjukkan bahwa waktu yang 

dihabiskan untuk kegiatan belajar aktif mungkin tidak selalu dimaksimalkan 

karena berbagai faktor, seperti waktu yang terbuang selama kegiatan persiapan 

seperti berganti pakaian dan pemanasan di kelas Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Sementara suatu model pembelajaran yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan tingkat 

aktivitas peserta didik (Hidayat et al., 2023), efektivitas metode pembelajaran 

aktif dalam meningkatkan kinerja peserta didik tidak semata-mata bergantung 

pada waktu yang dihabiskan untuk kegiatan individu (Cen et al., 2022). 

Memasukkan aktivitas fisik ke dalam pelajaran kelas telah menunjukkan efek 

positif pada prestasi akademik dan hasil belajar (Bailey et al., 2023; Bayu & 

Hasmara, 2018; Solahuddin et al., 2023). Selanjutnya, memahami metakognisi 

sangat penting untuk mengoptimalkan lingkungan belajar aktif dan memastikan 

praktik pengajaran yang efektif (Pelley, 2014). Oleh karena itu, mengatasi 

strategi manajemen waktu dan mengoptimalkan penggunaan waktu belajar 

aktif, terutama di kelas PJOK, dapat berkontribusi signifikan untuk 

memaksimalkan keterlibatan peserta didik dan hasil belajar. 

Dalam PJOK, waktu belajar akademik biasa disebut dengan Academic 

Learning Time (ALT). ALT dalam PJOK didefinisikan sebagai porsi waktu 



Identifikasi Academic Learning Time (ALT) sebagai Upaya peningkatan kompetensi… 

 PROMOTIF: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat ~ 97 

keterlibatan peserta didik terlibat dalam tugas gerak sesuai dengan 

kemampuannya (Walker, 2019). Jumlah waktu peserta didik yang tepat terlibat 

dalam kegiatan pendidikan jasmani ditemukan memiliki korelasi yang tinggi 

dengan prestasi peserta didik (Bayu & Hasmara, 2018). Kegiatan ini bertujuan 

untuk memberikan wawasan kepada guru PJOK terkait dengan pemanfaatan 

waktu belajara dalam pembelajaran PJOK. Dengan mengidentifikasi ALT, guru 

PJOK dapat menganalisis efektivitas metode pengajaran mereka dan 

mengoptimalkan waktu belajar peserta didik agar lebih fokus pada aktivitas 

yang mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Sehingga guru dapat 

melakukan penyesuaian dalam penyampaian materi, manajemen kelas, dan 

pemilihan strategi pembelajaran yang lebih efektif, sehingga meningkatkan 

kualitas hasil belajar peserta didik. 

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa ALT dalam PJOK telah menjadi 

fokus banyak penelitian, khususnya di Amerika Serikat. Namun, belum tidak 

banyak penelitian yang dilakukan mengenai analisis ALT peserta didik di kelas 

PJOK SD di Indonesia (Fekie Adila et al., 2023). ALT tidak hanya didefinisikan 

sebagai jumlah waktu yang dilakukan oleh guru dalam mengajar, tetapi lebih 

kepada porsi waktu keterlibatan peserta didik dalam melaksanakan tugas 

gerak. Hasil penelitian yang dikutip di atas (Fekie Adila et al., 2023) 

menyimpulkan bahwa peserta didik PJOK pada tingkat SMP menghabiskan 

sebagian kecil waktu kelas dalam kegiatan pembelajaran yang berkaitan 

dengan pencapaian keterampilan motorik. 

Tidak banyak ditemukan pada penelitian-penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa porsi waktu keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

PJOK masuk pada kategori tinggi, hal ini dikarenakan guru terlalu sibuk untuk 

melakukan proses evaluasi pada peserta didik (Samdal et al., 2017). Penelitian 

terdahulu menyatakan bahwa Academic Learning Time-Physical Education 

(ALT-PE) yang menegaskan bahwa, ALT-PE merupakan acuan waktu 

keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK hanya berkisar 

80% waktu yang efektif, sisanya terbuang karena terjadi pergantian dalam 

melakukan tugas gerak (Derri et al., 2007; Godbout et al., 1983). Hal ini 

dipertegas oleh Andiyanto et al. (2020) yang menyatakan bahwa, dalam 

pembelajaran PJOK banyak waktu terbuang, (28%) dipergunakan menunggu 

giliran (pergantian) peralatan, (20%) digunakan untuk manajerial, (20%) 

digunakan untuk menerima informasi pelajaran dari guru, dan sisanya (32%) 

untuk melakukan keterampilan gerak. Permasalahan ini diduga karena waktu 

aktif belajar yang digunakan belum maksimal oleh peserta didik selama proses 

pembelajaran. Jika dalam pembelajaran PJOK masih banyak waktu yang 

terbuang sia-sia, contohnya saat mengganti pakaian, pemanasan, dan 
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menyiapkan peralatan untuk kegiatan pembelajaran, hal ini memang sangat 

banyak waktu yang terbuang bahkan dalam waktu aktif belajar akan sangat 

singkat. 

Untuk dapat meningkatkan jumlah waktu belajar akademik yang 

diterima peserta didik dalam suatu pembelajaran memerlukan modifikasi 

perilaku guru. Supervisi klinis dapat memberikan umpan balik yang berharga 

kepada guru dalam upaya meningkatkan jumlah waktu belajar akademik. 

Supervisi klinis adalah kegiatan pembinaan profesional yang dilakukan secara 

sistematis serta terukur (Derri et al., 2014). Supervisi klinis terfokus pada 

penampilan guru secara nyata di kelas, termasuk guru sebagai peserta atau 

partisipan aktif dalam proses supervisi tersebut. Supervisi klinis difokuskan 

pada peningkatan mengajar dengan melalui sistem siklus yang sistematik, 

dalam perencanaan, pengamatan, serta analisis yang intensif dan cermat 

tentang penampilan mengajar yang nyata, serta bertujuan mengadakan 

perubahan dengan cara yang rasional. 

Salah satu supervisi klinis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

keterampilan mengajar seorang guru adalah lesson study (LS) (Cheung & 

Wong, 2014). Lesson study (LS) adalah pendekatan kolaboratif dan kontekstual 

yang melibatkan sekelompok guru yang bekerja sama untuk merancang, 

mengajar, mengamati, dan merefleksikan pembelajaran penelitian yang 

diajarkan kepada murid guru di kelas mereka (Kihara et al., 2021). Bekerja 

secara kolaboratif memungkinkan terjadinya refleksi bersama terhadap 

penerapan praktis teori dan memberikan akses terhadap pengetahuan dan 

sumber daya profesional yang mungkin masih tersembunyi (Slingerland et al., 

2021). Kegiatan kolaboratif dapat dilakukan melaui komunitas belajar sepeti 

KKG (Kelompok Kerja Guru) atau MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), 

sehingga dapat saling memberikan manfaat nyata dalam peningkatan 

kompetenis guru. Sehingga, LS dapat diterapkan dalam komunitas belajara 

tersebut dimana seorang guru biasanya memimpin pembelajaran selama fase 

pengajaran sementara yang lain mengamati dan mengumpulkan data 

pembelajaran peserta didik (Færøyvik Karlsen, 2022; Hervas & Medina, 2020; 

Ni Shuilleabhain & Bjuland, 2019). Namun, guru yang berbeda dapat 

mengamati bagian pelajaran yang berbeda untuk mengobservasi peserta didik. 

Dengan demikian, pendekatan ini berbeda dari praktik pengawasan tradisional 

karena pendekatan ini berfokus pada bagaimana pembelajaran yang 

diharapkan diwujudkan dalam praktik (McMillan & Jess, 2021). 

Memang benar, observasi bersama terhadap pembelajaran peserta 

didik menjadikan LS berbeda dari pendekatan serupa lainnya dalam 

pembelajaran profesional. Refleksi pasca-pembelajaran juga berfokus pada 
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aspek pembelajaran peserta didik. Semua guru berkontribusi pada tahap ini 

dengan berbagi pengalaman dan membandingkan pengamatan pembelajaran. 

Dengan melakukan hal ini, mereka mulai memahami temuan dan 

mengembangkan pemahaman baru yang dapat meningkatkan keterampilan 

mengajar secara umum (Kihara et al., 2021; Slade et al., 2020). Pada titik ini, 

guru dapat memilih untuk merencanakan ulang dan mengajarkan pelajaran lagi 

atau mengakhiri siklus dan berbagi pembelajaran mereka (Munthe et al., 2016; 

Slingerland et al., 2021). Terakhir, para guru yang berpartisipasi mengumpulkan 

dan menyebarkan temuan mereka ke sekolah atau komunitas pendidikan yang 

lebih luas (Slingerland et al., 2021). Dengan melakukan hal ini, mereka dengan 

sengaja berkontribusi pada pemahaman profesional yang lebih luas dari rekan-

rekan lain di komunitas sekolah. Selain itu, pencatatan dan pelaporan temuan 

dapat membantu membangun etos pembelajaran kolaboratif dan mendorong 

guru lain untuk terlibat dalam bentuk pembelajaran profesional serupa 

(McMillan & Jess, 2021). 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini adalah melibatkan 10 guru PJOK di Kec. Plaju, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia, yang mempunyai kemauan dan 

kemampuan untuk meningkatkan kemampuan mengajar dalam hal mengelola 

waktu belajar aktif (Academic Learning Time) dalam pembelajaran PJOK. 

Pemilihan dan penetapan sasaran pelatihan dan workshop ini mempunyai 

pertimbangan rasional-strategis dalam kaitannya dengan upaya peningkatan 

kualitas pembinaan di masa mendatang. Kegiatan pelatihan dan workshop ini 

merupakan bentuk pembinaan guru PJOK untuk melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menggunakan pengetahuan terbaru, sehingga apabila 

dilihat dari profesi dan pengalamannya, guru PJOK memiliki potensi, 

pengetahuan, dan kemampuan untuk melaksanakan proses pembelajaran 

dengan menggunakan pengetahuan terbaru terkait dengan materi ajarnya. 

Kegiatan pelatihan dan workshop ini berjalan selama tiga pertemuan 

yang dilakukan pada setiap hari Sabtu yang dilaksanakan pada Sekolah Mitra. 

Adapun tahapan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap awal setelah proses perijinan dan surat menyurat selesai, 

dilakukan sosialisasi terkait dengan Academic Learning Time dalam 

pembelajaran PJOK yang bertempat di SDN 234 Palembang yang 

dihadiri oleh Kepala Sekolah dan 10 guru PJOK di Kec. Plaju, 

palembang. 
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2. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan, tim pengabdian 

menggunakan metode pretest dan posttest dengan instrumen Sistem 

ALT-PE yang direvisi dikembangkan oleh Siedentop (1982). 

3.  Tes awal peserta dengan memberikan kuesioner terkait tentang 

pemahaman guru-guru PJOK terkait dengan Academic Learning Time 

dalam pembelajaran PJOK. Pada pertemuan pertama ini, peserta 

diberikan pemahaman terkait definisi Academic Learning Time dalam 

pembelajaran PJOK dan bagaimana cara menganalisisnya. 

4. Pertemuan kedua, peserta kegiatan ditampilkan video pembelajaran 

PJOK yang akan dianalisis secara langsung oleh para peserta. Kegiatan 

ini dilaksanakan di SDN 227 Palembang yang dihadiri oleh 10 Guru 

PJOK di Kec. Plaju, Palembang. Kegiatan diakhir dengan tugas yang 

diberikan Tim kepada peserta yaitu membuat rekaman pelaksanaan 

pembelajaran PJOK dari peserta kegiatan ini. 

Pertemuan ketiga dilaksanakan di SDN 224 Palembang yang dihadiri 

oleh 10 Guru PJOK di Kec. Plaju, Palembang. Pada pertemuan akhir ini, 

peserta diminta untuk menganalisis ALT dari masing-masing rekaman video 

pembelajaran yang dibuat dan setelah itu menyampaikan hasilnya untuk 

didiskusikan bersama. Kegiatan diakhir dengan evaluasi yang dilakukan 

dengan cara memberikan kuesioner sebagai instrument untuk mengetahui 

dampak dari kegiatan ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen yang digunakan adalah Sistem ALT-PE yang direvisi 

dikembangkan oleh Siedentop (1982) yang digunakan dalam pengumpulan 

data untuk penelitian ini. Sistem observasi ALT-PE merupakan sistem 

pencatatan interval. Panjang interval tipikal untuk instrumen ALT-PE adalah 15 

detik. Analisis dilakukan terhadap setiap aktivitas pembelajaran yang terlihat 

dalam video pembelajaran di setiap segmen ke dalam kategori aktivitas (A), 

Kelola (K), instruksi (I), atau tunggu (T). Aktivitas: Waktu ketika sebagian besar 

peserta didik (lebih dari 50%) terlibat dalam aktivitas gerak yang sesuai dengan 

materi pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Contoh: lempar tangkap 

bola, melempar pada target, menggiring bola, dll. Kelola: Waktu ketika 

sebagian besar peserta didik (lebih dari 50%) terlibat dalam suasana kelas yang 

tidak berkaitan dengan aktivitas pengajaran. Contoh: ganti aktivitas, 

mengambil/mengembalikan alat, mendengarkan peraturan, mempresensi, 

pemanasan, dll. Instruksi: Waktu ketika sebagian besar peserta didik (lebih 

dari 50%) menerima informasi tentang bagaimana bergerak atau menampilkan 

keterampilan. Contoh: melihat guru mendemonstrasikan, mendengarkan 
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instruksi tentang bagaimana bergerak memanfaatkan ruang, dll. Tunggu: 

Waktu ketika sebagian besar peserta didik (setidaknya 50%) menunggu 

instruksi/perintah guru; untuk bergiliran melakukan praktek, untuk kesempatan 

memainkan bola. Contoh: aktivitas kelompok tapi hanya 1 atau 2 peserta didik 

yang melakukan, menunggu giliran, melakukan sesuatu yang bukan bagian dari 

pelajaran, menunggu arahan guru, dll. 

Tabel 1. Hasil Analisis Academic Learning Time (ALT) 

Inisial 
Guru 

Sebelum Workshop Setelah Workshop 

Menit 
Mengajar 

(detik) 

Aktivitas 
(%) 

Kelola 
(%) 

Instruksi 
(%) 

Tunggu 
(%) 

Menit 
Mengajar 

(detik) 

Aktivitas 
(%) 

Kelola 
(%) 

Instruksi 
(%) 

Tunggu 
(%) 

MTS 2987 40,2 32,2 25,6 2 3468 42,8 31,7 23,8 1,7 
S 3687 39,5 26,9 29,9 3,7 3867 42,9 27,6 28,1 1,4 

MRF 3850 21,4 21,8 52,9 3,9 3987 28,9 27,7 38,9 4,5 
HN 3484 30,4 31,2 28,1 10,3 3890 40,3 27,5 25,1 7,1 
TK 3445 51,1 18,5 26,6 3,8 3940 55,6 20,5 20,5 3,4 
Z 2602 34,7 35,9 27,1 2,3 3675 40,6 33,5 24,5 1,4 

AW 2479 39,3 42,4 15,1 3,2 3145 43,8 40,1 14,5 1,6 
N 3698 29,5 39,7 27,1 3,7 3890 37,9 30,1 29,1 2,9 

AAKP 2314 47,9 25,3 22,3 4,5 2890 54,3 20,5 20,9 4,3 
AA 3648 12,7 49,8 32,3 5,2 3798 33,3 36,1 26,8 3,8 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa waktu mengajar guru 

mengalami peningkatan setelah workhop dengan diikuti oleh indikator Aktivitas 

yang dilakukan oleh guru PJOK selama pembelajaran. Sedangkan indikator 

Kelola tidak mengalami perubahan signifikan. Indikator Instruksi dan Tunggu 

mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa guru 

telah sadar dan memahami bahwa dalam pembelajaran PJOK menitik beratkan 

pada aktivitas tugas gerak yang dilakukan oleh peserta didik selama proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Alokasi waktu pembelajaran akademik di kelas pendidikan jasmani 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor seperti persepsi peserta didik, 

motivasi belajar, konsep diri fisik, orientasi tugas, terlibat dalam aktivitas fisik 

ekstrakurikuler, alasan terlibat dalam aktivitas fisik, indeks massa tubuh (IMT), 

kebugaran jasmani, dan metode pengajaran memainkan peran penting dalam 

menentukan waktu pembelajaran akademik di kelas pendidikan jasmani 

(Akkaya et al., 2022; Firdaus et al., 2023; Giner-Mira et al., 2020; Pratama et 

al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa persepsi peserta didik, motivasi 

belajar, dan pembelajaran afektif secara signifikan mempengaruhi hasil 

pembelajaran PJOK, menekankan pentingnya faktor-faktor ini dalam 

menentukan waktu pembelajaran akademik. Selain itu, jenis sesi pendidikan 

jasmani, tingkat keterlibatan peserta didik, dan strategi instruksional yang 

digunakan juga memengaruhi alokasi waktu pembelajaran akademik di kelas 

pendidikan jasmani. Oleh karena itu, kombinasi dari faktor-faktor yang 

berhubungan dengan peserta didik, aspek motivasi, dan metode pengajaran 
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yang efektif secara kolektif mempengaruhi jumlah waktu pembelajaran 

akademik yang didedikasikan untuk pendidikan jasmani. 

Academic Learning Time (ALT) dalam pembelajaran PJOK memainkan 

peran penting dalam mempengaruhi keterlibatan dan motivasi peserta didik. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa memberikan dukungan perilaku dan 

lingkungan yang terstruktur dalam pendidikan jasmani dapat meningkatkan 

keterlibatan individu dengan autism spectrum disorder (ASD) (Munn et al., 

2022). Selain itu, memahami faktor motivasi peserta didik, seperti regulasi 

intrinsik dan keinginan untuk mandiri, dapat secara signifikan meningkatkan 

keterlibatan dalam pembelajaran PJOK (Escosio Suguis & Suraya Belleza, 

2022). Selain itu, tingkat pengaruh aktivitas fisik dan motivasi mahasiswa 

terhadap keterlibatan mahasiswa di kalangan mahasiswa telah disoroti, dengan 

menekankan dampak positif dari aktivitas fisik dan motivasi terhadap 

keterlibatan akademik (Escosio Suguis & Suraya Belleza, 2022). Menyadari 

pentingnya menjaga intensitas dan perhatian sedang hingga tinggi dalam kelas 

pendidikan jasmani dapat meningkatkan keterlibatan dan kesenangan peserta 

didik, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja akademik dan 

kesejahteraan secara keseluruhan (Giuriato, 2022). 

PJOK memainkan peran penting dalam mempengaruhi kinerja 

akademik secara positif. Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik (PA) 

memiliki dampak signifikan pada prestasi akademik, dengan asosiasi terutama 

positif atau tidak signifikan (James et al., 2023). Penelitian telah menunjukkan 

bahwa terlibat dalam latihan fisik dapat menyebabkan peningkatan kinerja 

akademik, terutama ketika aktivitas dilakukan pada intensitas sedang hingga 

kuat dan untuk durasi 30-60 menit per sesi (James et al., 2023). Selain itu, 

metode pembelajaran mesin telah digunakan untuk menganalisis perilaku 

aktivitas dan kinerja akademik, mengungkapkan bahwa peserta didik yang 

terlibat dalam latihan lari dengan frekuensi dan durasi tertentu unggul secara 

akademis (Du et al., 2023). Selain itu, sikap terhadap kebugaran fisik dan 

partisipasi dalam PJOK belum ditemukan mempengaruhi prestasi akademik, 

menunjukkan bahwa sekolah harus terus mendukung dan memperluas 

program intervensi dalam pendidikan jasmani untuk meningkatkan sikap pelajar 

dan kinerja akademik secara keseluruhan (Du et al., 2023). 

Waktu belajar akademik dalam PJOK merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi keterlibatan peserta didik dan hasil pembelajaran. Penelitian 

telah menunjukkan bahwa menerapkan sistem pengajaran yang dipersonalisasi 

dapat secara signifikan meningkatkan waktu belajar akademik di kelas PJOK, 

dengan satu penelitian melaporkan peningkatan dari 23,93% menjadi 41,99% 

(Du et al., 2023). Selain itu, penggunaan gaya pengajaran yang berbeda, 
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seperti gaya latihan, telah dikaitkan dengan waktu belajar akademis yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan gaya perintah atau timbal balik (Munusturlar et al., 

2014). Secara keseluruhan, mengoptimalkan waktu belajar akademik melalui 

metode instruksional yang disesuaikan dan mempromosikan perilaku motorik 

yang tepat dapat berdampak positif pada keterlibatan peserta didik dan 

perolehan konsep keterampilan dalam PJOK. 

KESIMPULAN 

ALT merujuk pada waktu yang dihabiskan peserta didik dalam aktivitas 

belajar yang efektif, di mana mereka secara aktif terlibat dan memahami materi 

yang diajarkan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana ALT 

dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kompetensi mengajar guru 

dalam proses pembelajaran, terutama dalam mengelola waktu pembelajaran. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi ALT kepada guru yang terlibat dalam 

kegiatan ini yang telah mencerminkan adanya perubahan pengelolaan waktu 

pembelajaran PJOK menjadi lebih baik. Hal ini dapat diartikan bahwan 

penggunaan ALT dapat membantu guru dalam merancang dan 

mengimplementasikan strategi pengajaran yang lebih efektif. Sedangkan 

pengukuran ALT memungkinkan guru untuk mengidentifikasi waktu yang 

sebenarnya dihabiskan peserta didik dalam kegiatan belajar yang bermakna. 

Berdasarakan hasil dan simpulan dari kegiatan ini, beberapa saran tentang 

strategi untuk meningkatkan ALT dapat untuk diterapkan dalam kegiatan PkM 

dan/atau penelitian berikutnya, seperti merencanakan aktivitas pembelajaran 

yang bervariasi, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung. 
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